
 

 

ABSTRAK 

 

Kabupaten Karawang merupakan salah satu sentra produksi padi di Jawa Barat, dari total lahan tanam 

padi seluas 89.360 hektar, produksi panen padi di Karawang per Juni 2022 mencapai 612.309,47 ton. 

Banyaknya hasil penen padi menyisakan Jerami yang melimpah, sebagaian petani membakar jerami 

namun pembakaran Jerami akan berdampak pada pencemaran udara. Oleh karena itu salah satu solusi 

dalam pemanfaatan Jerami adalah dengan membudidayakan jamur merang. Selain menanam padi 

petani juga dapat melakukan budidaya jamur merang sehingga dapat meningkatkan pendapatan 

petani. Desa Kiara merupakan salah satu Desa di Kabupaten Karawang yang sebagaian besar 

masyarakatnya berpendapatan sebagai petani dan pedagang. Saat ini pembudidaya jamur merang 

hanya tersisa 3 petani saja, oleh karena itu diperlukan sosialisasi dan pelatihan pembuatan bibit sebar 

F3 baglog jamur merang, bibit sebar merupakan hasil isolasi di laboratorium Pemuliaan dan 

Bioteknologi Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Singaperbangsa Karawang. Selain itu diskusi 

terkait hasil penelitian yang sudah dilakukan dapat menjadi sumber informasi Teknik budidaya bagi 

petani jamur merang. Sosialisasi dan Penyuluhan dilaksanakan di Kantor Kapala Desa Kiara, dengan 

peserta Kepala Desa dan perangkat Desa, Gapoktan, warga, dan Ibu – ibu PKK, sehingga mampu 

membangkitkan Kembali minat masyarakat dalam membudidayakan jamur merang. 
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PENDAHULUAN 

Desa Kiara merupakan salah satu desa di Kabupaten Karawang Provinsi Jawa barat, Sebagian besar 

masyarakat Desa Kiara perprofesi sebagai petani dan pedagang. Luas desa Kiara adalah 3,52 Km2 

sedangkan luas area pertanaman padi berkisar 7000 m2 Cukup luasnya areal pertanaman padi tentu saja 

akan menghasilkan sisa hasil pemanenan padi berupa Jerami, sekam padi, dan bekatul. Bahan sisa 

tersebut tentu saja dapat dimanfaatkan sebagai media pertumbuhan jamur merang. Sebagian petani 

setelah panen membakar Jerami, namun akan berdampak pada pencemaran udara. Oleh karena itu 

pemanfaatan limbah sisa pemenenan padi ini dapat dimanfaatkan sebagai media pertumbuhan jamur 

merang, karena 1 kumbung jamur merang membutuhkan 1 ton Jerami padi. Oleh karena itu akan sangat 

membantu dalam mengurangi pencemaran udara akibat pembakaran Jerami. 

Jamur merang merupakan salah satu jamur konsumsi yang memiliki nilai jual relatif tinggi dan sangat 

diminati. Sehingga memiliki prospek yang bagus apabila masyarakat Desa Kiara ingin bangkit 

kembali membudidayakan jamur merang. Tujuan dilakukan pengabdian kepada Masyarakat di Desa 

Kiara ini adalah melakukan sosialisasi dan penyuluhan terkait pembuatan media tumbuh baglog F3 
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Isolat jamur merang Fakultas Pertanian Universitas Singaperbangsa Karawang. Sehingga, limbah hasil 

pertanian akan termanfaatkan sebagai media pertumbuhan jamur merang. 

Beberapa jamur tergolong jamur konsumsi karena memiliki nilai gizi yang baik bagi Kesehatan, namun 

ada juga jamur yang digunakan sebagai obat atau makanan suplemen, serta jamur yang dimanfaatkan 

sebagai makanan dan obat. Jamur merang merupakan salah satu tanaman hortikultura dan dikenal juga 

sebagai makanan sehat, dalam 100 gram jamur merang mengandung 20 asam amino baik esensial dan 

non esensial, tinggi protein, potassium, selenium, niacin dan fosfor, bebas garam, rendah lemak dan 

kolesterol. 

METODE PENGABDIAN MASYARAKAT 

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini menggunakan metode 

pelatihan andargogi. Pelaksanaan dilakukan tanggal 8 September 2022 di Desa Kiara, Kecamatan 

Cilamaya Wetan, Kabupaten Karawang. Peserta pelatihan diberikan materi terkait pelatihan pembuatan 

bibit F3 baglog jamur merang dan pemaparan terkait hasil penelitian dalam teknik budidaya jamur 

merang. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan agar pembudidaya jamur merang di Desa 

Kiara dan sekitarnya dapat mengetahui bagaimana cara pembuatan bibit F3 Baglog dan informasi terkait 

Teknik budidaya jamur merang yang, dilakukan melalui sosialisasi dan pelatihan yang dimulai dengan 

memberikan materi terkait teknis melakukan budidaya jamur merang, Tahapan dalam budidaya jamur 

merang diawali dengan mempersiapkan isolat biakan murni, pembuatan bibit sebar F3 baglog serta 

teknis tahapan budidaya jamur merang, serta sharing informasi terkait hasil hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh salah satu dosen di Fakultas Pertanian Unsika. Seperti uji bibit F3 dan F4 asal Cilamaya 

Kab. Karawang (GEA Widiyanto et al, 2021: SA Safitri dan A Lestari, 2021), pengujian pH media 

terbaik pertumbuhan jamur merang (Tsuraya et al, 2022, lama waktu pengomposan media jamur merang 

(Nurusyifa et al, 2022), ketebalan dan komposisi media tumbuh jamur merang (AR Putri et al, 2022) 

pengujian berbagai subtitusi media pertumbuhan jamur merang seperti: subtitusi klaras dan air leri (TKA 

Zarkati et al, 2022), kombinasi media tumbuh dan jenis nutrisi organik jamur merang ( Assyafa R.Y et 

al. 2022), dan hasil penelitian terbaru adalah pengujian sebanyak 30 isolat jamur merang yang telah 

dilaksanakan di Kumbung Desa Majalaya Kabupaten Karawang (Arianti, A.N et al 2023; Puspitasari 

A.E et al, 2023; Amelia F.R et al 2023; Lutfiah et al 2023; Sinatria R.G.B et al 2023). Serta penelitian 

terkait Jerami yang dipanen dengan berbagai metode pemanenan, dimana Jerami yang dipanen dengan 

menggunakan mesin diduga menjadi penyebab penurunan hasil jamur merang. Namun berdasarkan hasil 

penelitian Abelawana F et al (2023), penggunaan Jerami dipanen dengan mesin combine 100% 

menghasilkan bobot tertinggi pada panen jamur merang. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dapat dijadikan bahan referensi bagi petani Jamur merang 

yang masih aktif melakukan budidaya jamur merang, terutama bagi petani jamur merang yang 

mengalami kendala dalam keterbatasan Jerami ataupun penurunan kualitas Jerami sebagai media 

tumbuh jamur merang. 

Berikut dokumentasi kegiatan pengabdian di Desa Kiara Kab. Karawang. 

 

Gambar 1. Teknik isolasi F3 pada Baglog 
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Gambar 2. Foto Bersama Peserta Pelatihan 
 

 

Gambar 3. Foto Bersama pemateri dan Kepala Desa Kiara H. Warja 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat di Desa Kiara dan sekitarnya telah memberikan feedback 

positif bagi pembudidaya jamur merang di Desa Kiara dan sekitarnya. Hal tersebut tampak terlihat 

Ketika pemateri memaparkan dan mempraktikan cara pembuatan bibit F3 baglog jamur merang dan 

diskusi terkait Teknik budidaya dan kendala dalam Teknik budidaya jamur merang. 
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